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Abstract. The issue of organic waste in Indonesia continues to rise along with
population growth. Organic waste dominates the composition of waste in Indonesia,
accounting for 62%. Bioconversion using Black Soldier Fly (BSF) larvae, or maggots,
is one of the sustainable solutions for organic waste management. This study aims to
compare the effectiveness of bioconversion between market waste and restaurant waste
as maggot feed. The research was conducted using an experimental method with six
bioconversion containers, consisting of three treatments (market waste, restaurant
waste, and a mixture) and three controls, over a 14-day period. The results showed that
maggots fed with restaurant waste had the highest protein (44.6%) and fat (41.85%)
content, as well as the fastest bioconversion duration (12 days). In contrast, market
waste, with its high moisture content, slowed down the bioconversion process (14 days).
All composts (kasgot) met the SNI standard, except for the moisture content of the
compost from market waste. This study demonstrates that the type of organic waste
affects the effectiveness of bioconversion, with restaurant waste yielding the most
optimal results as an alternative maggot feed.
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Abstrak. Masalah sampah organik di Indonesia terus meningkat seiring pertumbuhan
penduduk. Sampah organik mendominasi komposisi sampah di Indonesia sebesar 62%.
Biokonversi menggunakan larva Black Soldier Fly (BSF) atau maggot menjadi salah
satu solusi pengelolaan sampah organik berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
membandingkan efektivitas biokonversi antara sampah pasar dan rumah makan sebagai
pakan maggot. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan enam
wadah biokonversi, terdiri dari tiga perlakuan (sampah pasar, rumah makan, dan
campuran) dan tiga kontrol, selama 14 hari. Hasil menunjukkan bahwa maggot yang
mengkonsumsi sampah rumah makan menghasilkan kadar protein (44,6%) dan lemak
(41,85%) tertinggi, serta durasi biokonversi tercepat (12 hari). Sebaliknya, sampah pasar
memiliki kadar air tinggi sehingga memperlambat proses biokonversi (14 hari). Semua
kasgot memenuhi baku mutu SNI kecuali kadar air pada kasgot sampah pasar.
Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis sampah organik mempengaruhi efektivitas
biokonversi, dengan sampah rumah makan menunjukkan hasil paling optimal sebagai
pakan alternatif maggot.
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LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara yang memiliki populasi penduduk besar di dunia.
Melansir World Population Review per 15 April 2025, populasi penduduk di Indonesia
berada di angka 286 juta jiwa dimana angka ini meningkat sekitar 8 juta jiwa
dibandingkan angka pada tahun 2024 (World Population Review, 2025). Tingginya
angka populasi penduduk ini dapat mempengaruhi permasalahan sampah yang ada di
Indonesia karena Menurut Kurniawan ef al., (2021), satu hal yang dapat mempengaruhi
permasalahan sampah adalah angka populasi penduduk yang tinggi dan pertumbuhan
industrialisasi (Kurniawan et al., 2021). Melansir data Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) Indonesia, sampah organik mendominasi komposisi sampah di
Indonesia dengan angka 62% (Widowati, 2019). Komposisi sampah organik di
Indonesia terdiri dari sampah sisa dapur, sampah dedaunan, sampah sayur-mayur,
sampah buah-buahan, sampah daging, sampah ikan, sampah sisa makanan,nasi, dan
sampah sisa potongan rumput atau daun atau ranting dari aktivitas Perkebunan (Mulya
et al., 2021). Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk menangani
permasalahan sampah organik di Indonesia yakni metode biokonversi.

Biokonversi adalah proses konversi bahan-bahan organik seperti tumbuhan atau
mahkluk hidup menggunakan bantuan agen biologis seperti serangga atau
mikroorganisme menjadi produk atau sumber energi yang dapat digunakan (Maurya et
al., 2021). Salah satu agen biologi yang dapat digunakan untuk biokonversi adalah
serangga Black Soldier Fly (BSF). Serangga BSF mengalami 5 siklus yaitu dewasa,
telur, larva, prepupa dan pupa. Proses biokonversi menggunakan serangga BSF
dilakukan selama serangga BSF berada pada siklus larva karena serangga BSF hanya
mengalami periode makan pada fase larva (Salam et al., 2021). Masyarakat Indonesia
lebih mengenal fase larva serangga BSF dengan istilah “maggot”. Maggot memiliki
kemampuan berkembang biak dan bertahan hidup pada kondisi lingkungan tropis
seperti Indonesia (Pathiassana et al., 2020). Selain itu, Sisa dari biokonversi maggot
dapat dimanfaatkaan sebagai kompos untuk tanaman (Triwijayani et al., 2023). Selain
itu, maggot yang sudah melewati proses biokonversi dapat dimanfaatkan sebagai pakan

ternak seperti ikan dan ayam (Nurhayati ef al., 2022; Sholahuddin et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas proses biokonversi dengan
membandingkan dua sampah organik dari sumber berbeda yaitu sampah pasar dan

sampah restoran sebagai sumber pakan maggot.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Dalam penelitian,
maggot akan mendapat 2 perlakuan dengan 3 komposisi sampah dari sumber yang
berbeda. Sampah yang akan dijadikan pakan maggot adalah sampah pasar, sampah
rumah makan, dan sampah campuran keduanya. Terdapat 6 wadah biokonversi dengan
3 wadah biokonversi berisi pakan dan maggot (X) dan 3 wadah biokonversi berupa
kontrol. Seluruh pakan diberikan penambahan campuran larutan untuk menjaga
kelembaban optimal di angka 60% (Diener et al., 2015). Larutan terdiri dari air
demineralisasi, air gula, dan air cucian beras dengan komposisi 4:1:1 sebagai bahan
tambahan untuk membantu mengurai sampah organik dan meningkatkan kualitas
kompos (Ali et al., 2018). Waktu biokonversi dilakukan selama 14 hari.

Penelitian dilakukan dari bulan Mei hingga bulan Juni tahun 2023. Sampah
pasar dan sampah rumah makan diambil dari Pasar Grand Wisata, Lambangsari.
Maggot yang digunakan untuk proses biokonversi adalah maggot muda yang telah
berusia 5 hari karena maggot sudah dapat mencerna sampah organik (Sarpong et al.,
2019). Maggot muda didapat dari Bank Sampah Villa Bekasi Indah I, Mangunjaya.
Maggot muda akan disebar pada wadah biokonversi yang sudah diisi oleh pakan
sebanyak 1 kg. Maggot yang akan digunakan berjumlah 670 ekor. Pemberian pakan
hanya diberikan 1 kali pada awal biokonversi untuk melihat kemampuan maggot dalam
mengkonsumi pakan. Bank Sampah Villa Bekasi Indah I juga akan digunakan sebagai
tempat penelitian selama proses biokonversi.

Selama proses biokonversi, perubahan suhu lingkungan, kelembaban relatif, dan
pH pakan akan dipantau untuk melihat perubahan perilaku yang terjadi pada maggot
selama proses biokonversi. Suhu lingkungan dan kelembaban relatif akan dipantau

menggunakan termohygrometer dan pH akan dipantau menggunakan pH strip.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Karakteristik Sampah Organik

Sebelum sampah organik dijadikan pakan maggot, sampah diuji terlebih dahulu
karakteristiknya di laboratorium. Uji karakteristik meliputi uji kadar air, lemak kasar,
dan protein kasar. Berdasarkan hasil uji karakteristik, karakteristik sampah pasar
cenderung lebih basah dibanding ketiga sampah lainnya. Hasil uji kadar air

menunjukkana bahwa sampah pasar memiliki nilai kadar air tertinggi sebesar 91,55%
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dengan kadar air pada sampah rumah makan dan sampah campuran adalah sebesar
53,23% dan 62,19%. Hal ini dapat dipengaruhi dari komposisi sampah pasar yang
dominan oleh sampah sisa sayur-mayur dan buah-buahan yang memiliki kandungan air
tinggi. Sampah rumah makan menunjukkan nilai kadar lemak tertinggi dibandingkan
sampah lainnya. Kadar lemak pada sampah rumah makan sebesar 7,83% lalu kadar
lemak pada sampah pasar dan sampah campuran sebesar 1,66% dan 4,05%. Kadar
lemak yang lebih tinggi pada sampah rumah makan dapat dipengaruhi dari kehadiran
sisa daging-daging hewan yang dibuang dari rumah makan. Hal ini juga sejalan dengan
nilai protein kasar yang menunjukkan pada sampah rumah makan memiliki nilai
terbesar dengan 19,77% lalu diikuti oleh sampah campuran sebesar 12,55% dan sampah

pasar 10,83%.

Tabel 1. Uji Karakteristik Sampah Organik

Kadar Air 91,55 53,23 62,19
Protein Kasar 10,83 19,77 12,55
Lemak Kasar 1,66 7,83 4,05

Proses Biokonversi

Saat proses biokonversi, parameter seperti suhu, kelembaban relatif, dan pH
dilakukan proses kontrol setiap hari. Suhu terendah terjadi di pagi hari dan suhu
tertinggi di siang hari sekitar 32-35 °C. Suhu tempat biokonversi masih berada pada
suhu aman untuk biokonversi di angka 24-36 °C (Kim et al., 2021). Kelembaban relatif
pada pagi hari berlangsung di angka 80-90% dan siang hari di angka 56-73%. Angka
kelembaban relatif masih berada pada angka aman di 30-90% (Holmes et al., 2012).
Pengukuran pH dilakukan setiap hari menggunakan pH strip dengan pH stabil di angka
7 dan masih aman untuk pertumbuhan maggot (Dortmans et al., 2017; Oktavia &
Rosariawari, 2020).

Durasi biokonversi yang terjadi pada ketiga perlakuan cukup bervariasi. Pada
kondisi pemberian pakan sampah pasar, durasi biokonvesi terjadi selama 14 hari.
Sedangkan pada sampah rumah makan dan sampah campuran, durasi biokonversi

terjadi selama 12 hari. Hal ini dapat terjadi akibat kondisi sampah pasar yang dominan
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oleh sayur-mayur dan buah-buahan sehingga membuat kondisi pakan cenderung lebih
basah dan berserat. Kondisi pakan yang basah dan berserat dapat menyebabkan proses
biokonversi cenderung berjalan lebih lambat dibandingkan kondisi pakan normal
(Bekker et al., 2021).

Tabel 2 Residu dan Larva Hasil Biokonversi

Sampah Pasar 81,70 297,30 14
Sampah Rumah Makan 48,50 166,80 12
Sampah Campuran 71,00 110,10 12

Uji Karakteristik Residu dan Maggot

Maggot yang sudah melewati proses biokonversi diuji karakteristiknya meliputi
uji kadar protein dan kadar lemak. Kadar protein tertinggi terjadi pada maggot yang
memakan sampah rumah makan denggan 44,6%. Hal ini menunjukkan sumber pakan
dapat mempengaruhi kandungan protein pada maggot. Kadar protein yang tinggi pada
maggot menunjukkan bahwa maggot mampu menyerap protein dengan baik. Hal ini
sejalan dengan hasil uji karakteristik pakan dimana kadar protein tertinggi berada pada
pakan sampah rumah makan yang memiliki kadar protein lebih tinggi. Kadar protein
yang tinggi juga sangat baik untuk maggot digunakan sebagai pakan ternak untuk
pertumbuhan dan perkembangan ternak (Marzuqi & Anjusary, 2013). Kemampuan
maggot menyerap protein dari pakan juga sejalan dengan kadar lemak pada maggot
yang memakan sampah rumah makan lebih tinggi dibandingkan dengan maggot yang
memakan sampah campuran. Pada penelitian, kadar lemak tertinggi terjadi pada maggot
yang memakan sampah pasar di angka 41,85%. Hal ini terjadi karena durasi yang terjadi
lebih lama dibandingkan dengan durasi lainnya. Durasi biokonversi 14 membuat
maggot sudah mengakumulasi lemak lebih banyak dibandingkan dengan maggot yang

mengalami biokonversi selama 12 hari (Ibadurrohman et al., 2020).

Tabel 3 Hasil U|'i Karakteristik Maiiot

Sampah Pasar 30,63 41,85
Sampah Rumah Makan 44,60 37,65
Sampah Campuran 39,88 34,87
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Selain maggot, residu hasil biokonversi juga dilakukan uji karakteristik. Residu
dari biokonversi maggot dapat dimanfaatkan sebagai kompos untuk tanaman.
Masyarakat Indonesia biasa mengenal kompos hasil biokonversi maggot dengan
sebutan kasgot atau kompos “bekas maggot”. Uji karakteristik kasgot meliputi uji kadar
air, uji total nitrogen, pH, dan warna. Hasil uji kasgot akan dibandingkan dengan SNI
19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik (Badan
Standardisasi Nasional, 2004).

Tabel 4 Hasil Uji Karakteristik Kasgot

Sampah Pasar 78,52 0,41 7 Coklat Kehitaman

Sampah Pasar Kontrol 55,21 2,17 7 Coklat Kehitaman

Sampah Rumah Makan 39,52 3,21 7 Coklat Kehitaman

Sampah Rumah Makan 1421 3,20 7 Coklat Kehitaman

Kontrol

Sampah Campuran 25,85 2,17 7 Coklat Kehitaman

Sampah Campuran Kontrol 41,91 1,72 7 Coklat Kehitaman
SNI 19-7030-2004 <50 040 %50 Kehitaman

Berdasarkan hasil uji kadar air, sampah pasar memiliki nilai tertinggi dengan
78,52%. Hal ini terjadi karena komposisi sampah pasar yang cenderung didominasi
sayur-mayur dan buah-buahan membuat kadar air tinggi. Sedangkan kadar air pada
sampah rumah makan dan sampah campuran berada di angka 39,52% dan 25,85% dan
berada di angka aman untuk digunakan sebagai kompos. Tingginya kadar air pada
kasgot sampah pasar juga menunjukkan kasgot perlu dilakukan freatment lanjutan untuk
mengurangi kandungan air. Total nitrogen pada seluruh kasgot memenuhi nilai SNI.
Kasgot sampah pasar merupakan kasgot yang memiliki nilai total nitrogen terkecil di
angka 0,41%. Sedangkan total nitrogen pada sampah rumah makan dan sampah
campuran berada di angka 3,21% dan 2,17%. Kadar pH pada semua kasgot berada di
angka 7 dan menunjukkan kadar pH kasgot dapat memenuhi baku mutu SNI sedangkan
warna pada seluruh kasgot berwarna coklat kehitaman. Pada wadah kontrol yang hanya
berisi sampah tanpa maggot, seluruh kasgot berada di dalam batas baku mutu SNI selain
kandungan kadar air pada kasgot sampah pasar yang masih melebihi ambang batas baku

mutu dan perlu dilakukan treatmenet lanjutan agar kandungan air berkurang.
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Berdasarkan perbandingan perlakuan di atas, dapat disimpulkan bahwa kehadiran
maggot pada proses biokonversi dapat membantu mengurangi kadar air pada kasgot dan
meningkatkan nitrogen pada kasgot yang dapat membantu dalam menguraikan bahan

organik.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulan bahwa komposisi sampah
organik dapat mempengaruhi efektivitas proses biokonversi menggunakan maggot.
Sampah rumah makan terbukti lebih efektif sebagai pakan maggot dibandingkan
sampah pasar, dengan durasi biokonversi yang lebih singkat, yaitu 12 hari,
dibandingkan dengan sampah pasar yang memerlukan waktu 14 hari. Hal ini
disebabkan oleh kandungan air dan serat yang tinggi pada sampah pasar, sehingga
memperlambat proses dekomposisi. Kandungan nutrisi pada maggot juga dipengaruhi
oleh jenis pakan yang diberikan. Maggot yang diberi pakan dari sampah rumah makan
memiliki kadar protein tertinggi sebesar 44,60%, sedangkan maggot dari sampah pasar
memiliki kadar lemak tertinggi sebesar 41,85%. Dengan demikian, jenis pakan
berpengaruh terhadap kualitas nutrisi yang dihasilkan maggot. Selain itu, residu hasil
biokonversi (kasgot) dari ketiga jenis pakan menunjukkan karakteristik yang umumnya
memenuhi standar SNI 19-7030-2004, baik dari segi pH maupun warna. Namun, kadar
air pada kasgot dari sampah pasar masih melebihi ambang batas maksimum sehingga
perlu dilakukan freatment lanjutan untuk mengurangi kadar air pada kasgot. Total
nitrogen pada seluruh jenis kasgot berada di atas batas minimal SNI, menunjukkan

bahwa kasgot hasil biokonversi layak digunakan sebagai pupuk organik.
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